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Tesisini membahas tentang Implementasi PPK- BLUD terhadap keberlangsungan Puskesmas K ecamatan
Tebet. Sesuai dengan SK Gubernur Propinsi DK Jakarta No. 2086/2006 tanggal 28 Desember 2006, dengan
ditetapkan Pola Pengel olahan Keuangan (PPK) Badan Layanan Umum Daerah ( BLUD) ini berlaku di
Puskesmas Kecamatan Tebet , Jakarta Selatan secara bertahap dengan menggunakan pendekatan manajemen
Puskesmas.

Komitmen dari Mang emen Puskesmas K ecamatan Tebet dalam otonomi penerimaan anggaran yang
bersumber dari APBN/APBD dan pendapatan yang diperoleh dan jasa layanan berupa retribusi yang berasal
dari masyarakat, pendapatan operasional BLUD ini dapat dikelolalangsung untuk membiayai operasional
dan belanja pegawai . Terjadi peningkatan penerimaan retribusi di tahun 2008 sebesar 5% dari anggaran
tahun 2007, sedangkan pada tahun 2008 terjadi peningkatan subsidi APBD sebesar 10% dari APBD tahun
2007. Hal ini menyebabkan jauhnya Puskesmas untuk dapat mandiri, namun karena timbulnya pergeseran
masal ah kesehatan, maka manfaat dari subsidi APBD ini dapat dirasakan oleh Puskesmas untuk dapat
mengantisipasi masal ah kesehatan tersebut.

Otonomi dalam perencanaan strategis diaplikasikan dengan wewenang penetapan visi dan misi, penetapan
tujuan umum secara luas, pengelolaan aset dan pertanggungjawaban kegiatan operasional. Prinsip
kepemimpinan yang berkomitmen dengan meningkatkan komunikasi, kesadaran, motivasi dan melibatkan
pegawai dalam mengatur dan mengawasi Puskesmas, termasuk didalamnya pemberian reward bagi yang
berprestas misalnya diikutkan dalam pemilihan karyawan teladan, mengikuti kursus singkat dengan biaya
ditanggung oleh Puskesmas, imbalan lainnya dapat diberikan dalam bentuk jasa medis/insentif yang
besarannya berbeda beda tergantung dari penilaian kinerja pegawai.

Dalam survey kepuasaan pelanggan yang dilakukan pada bulan September 2007 di poli umum , kenyataan
yang ada masih kurang dibandingkan dari harapan Puskesmas, hal ini menambah motivasi pegawai apalagi
sgjak ditetapkannya Manajemen | SO 9001-2000, Puskesmas harus dapat memberikan pelayanan yang lebih
baik. Puskesmas memang harus memenuhi kebutuhan masyarakat, dan masyarakat menganggap Puskesmas
dapat memenuhi kebutuhan akan kesehatannya. Sehingga menimbulkan nilai positif bagi keberlangsungan
PPK- BLUD Puskesmas Kecamatan Tebet, mengingat pendapatan yang diperoleh dari retribusi menjadi
salah satu andalan beroperasinya Puskesmas. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas K ecamatan Tebet
dengan menggunakan penelitian studi kualitatif deskriptif.
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Hasil penelitian menyarankan bahwa Puskesmas K ecamatan Tebet perlu melakukan diversifikasi usaha
dengan membentuk unit usaha baru (misalnya poli akupuntur, poli perawatan kulit wajah) sebaiknya
Pemerintah Daerah DK Jakarta perlu melakukan peninjauan ulang terhadap besaran tarif yang sudah
diberlakukan sgjak tahun 2006, kedepannya perlu dilakukan suatu studi yang lebih luas dengan sampel yang
lebih besar untuk melihat implementasi PPK-BLUD di puskesmas-puskesmas di DK Jakarta agar dapat
menghasilkan suatu rekomendasi kebijakan (policy recommendation) untuk Pemerintah DKI Jakarta terkait
kebijakan PPK-BLUD, Untuk mengoptimalkan pelayananan kepada masyarakat, penempatan pegawal
sesuai dengan kompetensinya, mencari pasar baru dengan cara meningkatkan pemasaran Puskesmas Kec
Tebet melalui usaha menyebarkan leaflet, brosur, media promos lainnya ke perkantoran swasta, home
industri, perusahaan swasta dan kompleks perumahan golongan menengah keatas, melakukan talk show
diradio swasta di Jakarta Selatan, mengikuti pameran di acara- acara seperti seminar awam dan seminar
ilmiah dam penerbitan artikel di media.



